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Abstract: The purpose of the research is to describe the implementation of character education 
through the use of Javanese language students in SD Karangmulyo Yogyakarta. This research is 
a qualitative descriptive research. Techniques of data collection using observation, interviews 
and documentation. The results showed the use of Javanese language through exemplary, 
routine activity and spontaneity occurrence can implement the character of tolerance, discipline, 
democratic, communicative and peace student in SD Karangmulyo Yogyakarta. 
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Fenomena globalisasi yang terus berkembang di 
masyarakat mempermudah masuknya budaya 
asing terhadap budaya Indonesia. Hal tersebut 
dapat mempengaruhi nilai-nilai dan sistem 
budaya serta sikap dan perilaku manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Masuknya budaya asing yang tidak 
terbendung akan berakibat hilangnya budaya 
asli suatu bangsa atau jati diri bangsa. Dengan 
kata lain, hilangnya jati diri bangsa dan sama 
halnya runtuhnya suatu bangsa. Dengan 
hilangnya jati diri bangsa sangat berpengaruh 
terhadap harga diri dan eksistensi suatu bangsa. 
UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, menyebutkan  
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Permasalahan yang terjadi saat ini masih 
banyak siswa yang tidak hormat pada guru. 
Sejumlah pertanyaan muncul mengapa anak-
anak sekarang menjadi anak yang tidak 
memiliki sikap sopan santun tersebut. Sebagian 
anak remaja mulai berani kepada orang tua, 
berani kepada gurunya, bila diberi nasehat 
berani membantah bahkan mungkin berani 
menantang pada orang yang menasehati. Sikap-
sikap seperti ini banyak kita temui pada anak 
remaja. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
sekolah hanya menghasilkan siswa yang 
memiliki intelektual yang tinggi namun tidak 
memiliki karakter yang ditunjukkan oleh 
kurangnya akhlak mulia yang dimilikinya.  
Untuk menjawab pertanyaan yang muncul 
tersebut di atas, tentu banyak hal yang dapat 
dilakukan. Pendidikan berbasis budaya menjadi 
salah satu solusi dalam berperilaku sesuai 
dengan nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat. Hal ini karena budaya sebagai 
pandangan hidup dan kepercayaan. Salah satu 
unsur budaya adalah bahasa. Bahasa merupakan 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 
Bahasa sangat bermanfaat dalam proses 
pendidikan, bahkan sangat berpengaruh 
terhadap karakter seseorang.  
Karakter merupakan aspek penting dari 
kualitas sumber daya manusia (SDM) karena 
kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Karakter adalah titian ilmu 
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan 
(skill). Pengetahuan tanpa landasan kepribadian 
yang benar akan menyesatkan dan keterampilan 
tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. 
Karena itu, karakter menjadi prasyarat dasar dan 
integral. Karakter itu akan membentuk motivasi, 
pada saat yang sama karakter dibentuk dengan 
metode dan proses yang bermartabat. Lebih 
lanjut Lickona (dalam Mulyasa 2013: 4) 
menekankan pentingnya tiga komponen 
karakter yang baik (components of good 
character), yaitu moral knowing atau 
pengetahuan tentang moral, moral feeling atau 
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perasaan tentang moral dan moral action atau 
tindakan moral. Moral knowing berkaitan 
dengan moral awereness, knowing moral 
values, persperctive taking, moral reasoning, 
decision making dan self-knowledge. Moral 
feeling berkaitan dengan conscience, self-
esteem, empathy, loving the good, self-control 
dan humility; sedangkan moral action 
merupakan perpaduan dari moral knowing dan 
moral feeling yang diwujudkan dalam bentuk 
kompetensi (competen), keinginan (will) dan 
kebiasaan (habit). Ketiga komponen tersebut 
perlu diperhatikan dalam pendidikan karakter, 
agar siswa menyadari, memahami, merasakan 
dan dapat dipraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari nilai-nilai kebajikan itu secara utuh 
dan menyeluruh. Dalam rangka lebih 
memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter 
telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber 
dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu ; (1) Religius,     (2) 
Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja 
Keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, 
(9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 
Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) 
Menghargai Prestasi, (13) Komunikatif, (14) 
Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) Peduli 
Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) 
Tanggungjawab (Pusat Kurikulum, 2009: 9-10). 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong-royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis berorientasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Aqib & 
Amrullah, 2017: 4). Selain itu, menurut 
Mulyasa (2013: 9) pendidikan karakter 
berfungsi sebagai pembentukan budaya sekolah 
yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang 
dipraktikkan oleh semua warga sekolah. Budaya 
sekolah merupakan ciri khas, karakter atau 
watak dan citra sekolah. 
Menurut Mulyasa (2013: 165) pembiasaan 
adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan. Pembiasaan akan membangkitkan 
internalisasi nilai dengan cepat, karena nilai 
merupakan suatu penetapan kualitas terhadap 
objek yang menyangkut suatu jenis aspirasi atau 
minat. Dalam masyarakat Jawa, bahasa daerah 
yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari 
adalah bahasa Jawa.       Menurut Kuntari (2017: 
2) ada beberapa keunggulan dari bahasa Jawa 
agar tetap hidup dan berkembang di masyarakat, 
antara lain banyak terdapat ungkapan-ungkapan 
praktis atau ajaran-ajaran dalam bahasa dan 
sastra jawa yang bisa digunakan sebagai rujukan 
dalam membina serta mendidik masyarakat 
serta mempunyai andil dalam membentuk 
kepribadian bangsa, termasuk tingkat tuturnya. 
Bahasa dan budaya merupakan dua aspek yang 
tidak terpisahkan. Dalam bahasa tercermin 
bobot budaya penuturnya termasuk nilai moral 
dan etikanya. Bahasa Jawa terdapat beberapa 
tingkatan yaitu ngoko (kasar), madya (biasa) 
dan krama (halus). Dalam upaya menghidupkan 
bahasa Jawa, Ki Hadjar Dewantara 
mengungkapkan salah satunya yaitu 
mempergunakan bahasa Jawa untuk semua 
sekolah di daerah jawa sebagai bahasa 
pengantar, tetapi pada tingkatan yang tinggi 
harus mementingkan bahasa Indonesia. 
Sehingga penggunaan bahasa Jawa ini cocok 
diterapkan dimulai dari tingkatan sekolah dasar. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi di SD Karangmulyo Yogyakarta 
menunjukkan bahwa salah satu program budaya 
sekolah salah satunya adalah penggunaan 
bahasa Jawa setiap hari Jum’at. Namun dalam 
penerapannya belum semua siswa maupun guru 
menerapkan pembiasaan penggunaan bahasa 
Jawa. Hal tersebut diikuti dengan karakter siswa 
yang kurang baik kepada bapak atau ibu guru. 
Siswa kurang sopan terhadap guru dalam 
berbicara dan berperilaku. Contohnya, ketika 
lewat di depan guru tidak membungkukkan 
badan dan ketika memanggil guru sering dengan 
kata “kowe”. Selain itu, apabila di nasehati tidak 
sedikit yang menjawab. Selain itu letak 
keberadaan SD Karangmulyo berada dipinggir 
kota perbatasan dengan pedesaan sehingga 
siswa berasal dari berbagai kalangan. Hal ini 
menimbulkan pada penggunaan bahasa yang 
beragam yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa. 
Pendidikan karakter perlu diterapkan 
kepada siswa sejak dini. Karakter tidak lahir 
dengan sendirinya tetapi karakter dibangun, 
dibina dan dikembangkan melalui proses yang 
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tiada henti. Karakter terbentuk dari pembiasaan 
yang dilakukan berulang-ulang. Sehingga 
pendidikan karakter siswa dapat diupayakan 
dengan pembiasaan penggunaan bahasa Jawa. 
Dari paparan di atas dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: Bagaimana implementasi 
pendidikan karakter melalui pembiasaan 
penggunaan bahasa Jawa siswa di SD 
Karangmulyo Yogyakarta? 
 
METODE  
Penelitian merupakan suatu cara atau 
strategi untuk mendapatkan kebenaran ilmiah 
melalui penyelidikan dengan metode ilmiah. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian dengan data yang 
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. 
Data yang terkumpul setelah dianalisis 
selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah 
dipahami oleh orang lain (Sugiyono, 2017: 7). 
Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data 
yang mengandung makna. Makna adalah data 
yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang 
tampak. Oleh karena itu, penelitian kualitatif 
lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 
2017: 9). 
 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD 
Karangmulyo Yogyakarta yang berada di 
Karang KG II/531, Prenggan, Kotagede, 
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada 
semester ganjil pada tahun ajaran 2017/2018. 
Kegiatan penelitian dilakukan selama bulan 
September sampai Desember 2017. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2017:224-225) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data melalui 
beberapa teknik yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
semiterstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Wawancara semistruktur, yaitu wawacara yang 
lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur, sehingga responden memiliki 
kesempatan yang lebih luas untuk 
menyampaikan pendapat dan ide-idenya. 
Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara 
yang tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang disusun secara sistematis dan lengkap 
untuk pengumpulan datanya. Penelitian ini 
menggunakan observasi non partisipatif, dimana 
peneliti tidak ikut melakukan kegiatan yang 
dilakukan narasumber dan aktivitas objek 
(siswa) tetapi hanya sebagai pengamat 
(Sugiyono, 2017:146). Dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan sebagai salah satu 
teknik untuk mengumpulkan data dari berbagai 
dokumen yang mungkin dapat diperoleh, serta 
foto-foto maupun rekaman yang mendukung 
pengumpulan data. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk menjaring data yang tidak 
terjaring melalui teknik wawancara dan 
observasi. Dokumentasi ini diambil di dalam 
kelas dan diluar kelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi 
dengan kepala sekolah, guru kelas dan 
perwakilan siswa dari kelas I sampai V 
diperoleh gambaran bahwa dalam 
mengimplementasikan nilai karakter toleransi 
melalui pembiasaan penggunaan bahasa Jawa 
dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui 
keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Guru 
sebagai sosok yang digugu dan ditiru mampu 
memberikan suri tauladan bagi siswa khususnya 
dalam penggunaan bahasa yang santun. 
Kegiatan rutinitas juga merupakan salah satu 
upaya dalam pembiasaan tersebut. Kegiatan 
rutinitas saat pembelajaran bahasa Jawa menjadi 
salah satu upaya yang dapat dilakukan guru 
dalam membiasakan siswa berbicara 
menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan 
unggah-unggah. Selain itu juga dapat dilakukan 
pembiasaan dalam kejadian yang bersifat 
spontanitas. Misalnya siswa terlambat masuk 
kelas saat pembelajaran bahasa Jawa maka 
siswa harus meminta maaf dan ijin masuk kelas 
menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan 
unggah-ungguh. Pembiasaan yang dilakukan 
siswa sebatas penggunaan bahasa Jawa dalam 
komunikasi sehari-hari dilingkungan sekolah. 
Penggunaan bahasa Jawa juga beragam, dimana 
siswa kelas rendah baru sebatas menggunakan 
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bahasa Jawa ngoko lugu dan ngoko alus. Hal ini 
dikarenakan siswa belum mampu menggunakan 
sesuai dengan unggah-ungguh. Namun 
pembiasaan penggunaan bahasa Jawa sesuai 
unggah-ungguh dapat diterapkan bagi siswa 
kelas tinggi dalam kriteria berkomunikasi siswa 
sekolah dasar. Nilai toleransi yang muncul 
melalui pembiasaan penggunaan bahasa Jawa 
adalah menghargai dan menghormati 
keragaman khususnya berbahasa serta 
menghargai dan menghormati yang lebih tua 
dengan bertutur bahasa yang baik dan bersikap 
sopan santun. Sedangkan bagi siswa seperti 
tidak mengganggu teman, bersahabat dengan 
semua teman, mau bertegur sapa dan membantu 
teman yang mengalami kesulitan. Nilai disiplin 
yang muncul melalui pembiasaan penggunaan 
bahasa Jawa adalah disiplin dalam hal 
berpakaian, berpakaian yang sopan. Disiplin 
dalam menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan 
unggah-ungguh. Disiplin dalam berperilaku 
seperti sopan santun. Nilai demokratis yang 
muncul melalui pembiasaan penggunaan bahasa 
Jawa adalah menerima dan mendengarkan 
pendapat seluruh warga sekolah, pengambilan 
keputusan berdasarkan keputusan bersama, saat 
pembelajaran dengan mengimplementasikan 
pembelajaran interaktif adanya tanya jawab 
sesuai dengan unggah-ungguh. Sedangkan bagi 
siswa seperti bekerja sama dalam mengerjakan 
tugas dan membersihkan kelas. Ikut 
berpartisipasi dalam budaya sekolah. Nilai 
demokratis yang muncul melalui pembiasaan 
penggunaan bahasa Jawa adalah menerima dan 
mendengarkan pendapat seluruh warga sekolah, 
pengambilan keputusan berdasarkan keputusan 
bersama, saat pembelajaran dengan 
mengimplementasikan pembelajaran interaktif 
adanya tanya jawab sesuai dengan unggah-
ungguh. Sedangkan bagi siswa seperti bekerja 
sama dalam mengerjakan tugas dan 
membersihkan kelas. Ikut berpartisipasi dalam 
budaya sekolah. Nilai komunikatif yang muncul 
melalui pembiasaan penggunaan bahasa Jawa 
adalah membiasakan berbicara sesuai dengan 
unggah-ungguh, bertutur bahasa yang baik, 
tercipta hubungan antara guru dan siswa yang 
lebih dekat seperti sahabat. Sedangkan bagi 
siswa seperti memberi dan mendengarkan 
pendapat dalam diskusi, aktif dalam budaya 
kelas, berbicara dengan teman kelas dan lain 
kelas dengan bahasa yang santun. Nilai cinta 
damai yang muncul melalui pembiasaan 
penggunaan bahasa Jawa adalah tidak kenal 
marah lebih sabar dalam berperilaku. Tercipta 
suasana yang damai adanya kekerabatan baik 
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru. 
Membiasakan perilaku warga sekolah yang anti 
kekerasan. Tercipta hubungan yang harmonis 
seluruh warga sekolah, suasana yang aman dan 
tenteram. Sedangkan bagi siswa seperti 
mendamaikan teman yang berselisih, tidak 
mengundang amarah teman. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan temuan penelitian dan 
pembahasan yang mengacu pada tujuan 
penelitian di SD Karangmulyo Yogyakarta 
maka diperoleh hasil kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pembiasaan penggunaan bahasa Jawa 
dapat mengimplementasikan pendidikan 
karakter seperti toleransi, disiplin, demokratis, 
komunikatif dan cinta damai. Pembiasaan 
penggunaan bahasa Jawa dilakukan dengan 
berbagai cara seperti melalui keteladanan dalam 
perilaku sehari-hari. Guru sebagai sosok yang 
digugu dan ditiru mampu memberikan suri 
tauladan bagi siswa khususnya dalam 
penggunaan bahasa yang santun. Kegiatan 
rutinitas juga merupakan salah satu upaya dalam 
pembiasaan tersebut, pembiasaan penggunaan 
bahasa Jawa setiap hari Jum’at dan kegiatan 
rutinitas saat pembelajaran bahasa Jawa menjadi 
salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 
membiasakan siswa berbicara menggunakan 
bahasa Jawa sesuai dengan unggah-ungguh. 
Selain itu juga dapat dilakukan pembiasaan 
dalam kejadian yang bersifat spontanitas. 
Pembiasaan yang dilakukan siswa sebatas 
penggunaan bahasa Jawa dalam komunikasi 
sehari-hari di sekolah. Penggunaan bahasa Jawa 
juga beragam, dimana siswa kelas rendah baru 
sebatas menggunakan bahasa Jawa ngoko lugu 
dan ngoko alus. Hal ini dikarenakan siswa 
belum mampu menggunakan sesuai dengan 
unggah-ungguh. Namun pembiasaan 
penggunaan bahasa Jawa sesuai unggah-ungguh 
dapat diterapkan bagi siswa kelas tinggi dalam 
kriteria berkomunikasi siswa sekolah dasar. 
Nilai pendidikan karakter melalui pembiasaan 
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penggunaan  bahasa Jawa muncul dalam 
perilaku baik kepala sekolah, guru dan siswa. 
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